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 Memaksimalkan nilai perusahaan, suatu hal yang penting bagi perusahaan, sebab berarti 

memaksimalkan kemakmuran pemegang saham, yang mana ini sejalan dengan tujuan 

utama entitas. Tujuan kajian ini adalah untuk mencari tahu pengaruh ukuran perusahaan, 

leverage dan modal kerja terhadap nilai perusahaan pada sektor industri bahan dasar dan 

kimia tahun 2017 - 2021. Sumber data berasal dari annual financial statements perusahaan 

yang ada di BEI, teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 

yang sesuai kriteria kajian. Periode kajian diambil selama 5 tahun mulai tahun 2017 - 2021 

dengan jumlah data sampel yang digunakan sebanyak 60 data dari 12 entitas. Hasil dari 

kajian ini menunjukan bahwa secara simultan ukuran perusahaan, leverage dan modal kerja 

memberi pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara parsial ukuran perusahaan, 

leverage dan modal kerja juga memberi pengaruh positif signifikan kepada nilai 

perusahaan. 
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Maximizing the value of the company is important for a company, because that means 

maximizing shareholder wealth which is in line with the company's main goals. The 

purpose of this study was to determine the effect of company size, Leverage and working 

capital on firm value in the basic materials industry sector from 2017 to 2021. The data 

source comes from the annual financial statements of companies listed on the IDX with a 

sampling technique using the appropriate purposive sampling method. with research 

criteria. The research period was taken for 5 years from 2017 to 2021 with a total sample 

data used of 60 data from 12 companies. The results of this study show that simultaneously 

firm size, Leverage and working capital have a significant effect on firm value. Partially, 

firm size, Leverage and working capital also have a significant effect on firm value. 
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PENDAHULUAN 

Memaksimumkan nilai perusahaan, penting bagi entitas, hal tersebut dapat memaksimalkan 

kemakmuran pemegang saham, yang mana hal ini sejalan dengan tujuan utama perusahaan (Irawan & 

Kusuma, 2019). Saat sebuah perusahaan mengalami penurunan laba atau kerugian, hal ini 

mencerminkan kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan kurang baik, maka nilai perusahaan 

menjadi turun dan dapat membuat minat investor dalam menanamkan modalnya berkurang (Tanjung & 

Fuadati, 2020). Seperti yang terjadi pada perusahaan semen di Indonesia, dimana perusahaan ini 

mengalami kelebihan produksi semen yang disebabkan oleh adanya pesaing dari luar negeri, salah 

satunya China yang memasarkan produknya menggunakan harga yang lebih rendah dari harga pasar. 

Perbedaan harga yang mencapai 30 sampai 40 persen ini membuat demand semen lokal menurun, 

sehingga terjadi kelebihan kapastitas produksi dan penurunan laba (Tanjung & Fuadati, 2020). 

Nilai perusahaan penting karena bisa mempresentasikan kinerja perusahaan yang bisa memiliki 

pengaruh terhadap sudut pandang investor terhadap entitas (Oktaviarni, 2019). Nilai perusahaan yang 

baik akan dilihat lebih oleh calon penanam modal. Karena perusahaan dengan nilai tinggi dapat 

menambah minat investor untuk menyuntikkan dana ke perusahaan (Syahzuni & Annisa, 2021). Nilai-

nilai perusahaan bisa ditingkatkan dengan memperhatikan faktor internal seperti ukuran perusahaan, 

leverage, dan modal kerja perusahaan, serta faktor eksternal (inflasi, tingkat suku bunga, politik dan 

kebijakan pemerintah) (Putra & Gantino, 2021). Price book value menjadi salah satu cara menentukan 

nilai dari sebuah perusahaan (Irawan & Kusuma, 2019). 

Ukuran perusahaan dikatakan mampu memberi pengaruh kepada nilai perusahaan, sebab 

ukuran perusahaan yang tergolong besar bisa mudah memperoleh dana dipasar modal, karena 

diasumsikan mampu mengelola aset dalam jangka panjang untuk membiayai operasional perusahaan 
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(Irawan & Kusuma, 2019). Entitas besar dinilai dapat memberi dividen lebih tinggi dibandingkan 

entitas kecil sehingga dapat menaikan nilai perusahaan (Putri & Ramadhan, 2020). 

Rasio leverage perusahaan yang besar dikhawatirkan perusahaan tidak sanggup menutupi 

utang-utangnya. Jika total utang semakin tinggi, hal tersebut akan menjadi beban bagi perusahaan dan 

menurunkan citra dan kepercayaan penanam modal sehingga akan memberikan dampak menurunnya 

nilai perusahaan (Putri & Ramadhan, 2020). 

Modal kerja sebagai salah satu faktor berlangsungnya aktivitas operasional perusahaan dalam 

jangka waktu pendek (Sulistyono et al., 2020). Modal kerja dibutuhkan oleh setiap entitas untuk 

membiayai aktivitas operasionalnya, misal pembelian bahan penolong, bahan baku dan upah pegawai. 

modal kerja terus-menerus berputar dalam entitas dan di setiap perputarannya diharapkan menghasilkan 

arus pendapatan yang bisa bermanfaat bagi entitas, juga berdampak pada naiknya nilai perusahaan 

(Susanti & Mursida, 2019). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hermanto & Elisa (2021) diketahui ukuran perusahaan 

diukur menggunakan total aset tidak memberikan dampak pada nilai perusahaan, akan tetapi hasil 

sebaliknya ditunjukan pada kajian Yanuar & Putri (2020). Lalu didalam penelitian yang sama 

ditemukan leverage juga memberikan pengaruh pada nilai perusahaan (Yanuar & Putri, 2020). Hasil 

kajian Setyawan (2021), menunjukan nilai perusahaan secara signifikan tidak dipengaruhi oleh modal 

kerja modal. Tetapi kajian Sulistyono et al., (2020) menunjukan modal kerja memberikan pengaruh 

signifikan kepada nilai perusahaan. 

Didalam kajian Hertina et al., (2021) berjudul Pengaruh Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur subsektor tekstil dan garmen pada tahun 2014-

2018, ditemukan hasil jika likuiditas tidak memberikan dampak positif yang signifikan pada nilai 

perusahaan, selanjutnya leverage mempunyai pengaruh positif yang signifikan pada nilai perusahaan, 

dan terakhir profitabilitas tidak mempunyai pengaruh positif yang signifikan pada nilai perusahaan. 

Secara simultan likuiditas, leverage dan profitabilitas memberikan dampak signifikan kepada nilai 

perusahaan. Akan tetapi perbedaan kajian ini dengan kajian terdahulu yakni mengganti variabel 

likuiditas dan profitabilitas menjadi variabel ukuran perusahaan dan modal kerja sebagai variabel 

independen karena pada kajian terdahulu variabel likuiditas dan profitabilitas tidak memberikan 

pengaruh pada nilai perusahaan dan kajian ini dilakukan pada industri bahan dasar dan kimia periode 

2017 – 2021. Alasan menggunakan variabel ukuran perusahaan dan modal kerja karena dari beberapa 

kajian terdahulu memperlihatkan hasil yang tidak konsisten dan ukuran perusahaan yang besar 

cenderung mudah memperoleh modal kerja untuk operasional perusahaan yang diduga dapat menaikan 

nilai perusahaan. 

Tujuan dilakukan kajian ini adalah untuk mencari tahu apakah nilai perusahaan sektor industri 

bahan dasar dan kimia tahun 2017 – 2021, dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, leverage dan modal 

kerja. Penulis memilih industri ini dikarenakan penulis ingin melihat penyebab dari penurunan demand 

semen lokal, perubahan harga yang tidak stabil pada perusahaan bahan bangunan konstruksi dan 

kelebihan produksi semen sehingga diduga memiliki pengaruh nilai perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Kajian ini menggunakan data sekunder dengan metode kuantitatif. Dengan metode ini maka 

dibutuhkan pengukuran atau proksi untuk setiap variabel. Variabel bebas pada kajian ini adalah ukuran 

perusahaan dimana memakai ukuran logaritma natural dari total asset yang perusahaan miliki, leverage 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) dimana memperlihatkan besarnya bagian dari modal yang 

dibiayai oleh utang dengan membandingkan total utang dengan total modal, serta modal kerja dengan 

Current Ratio (CR), dengan membagi aset lancar dengan utang lancar, sedangkan variabel terikat 

menggunakan nilai perusahaan yang dilihat dari Price Book Value (PBV). 

Sumber data kajian ini diperoleh dari website resmi www.idx.com dan website resmi 

perusahaan terkait. Populasi menggunakan sektor industri bahan dasar dan kimia yang ada dalam list 

BEI tahun 2017 – 2021. Kajian ini mengambil sampel dengan metode purposive sampling, yang mana 

kriteria kajian berupa seluruh entitas yang terdaftar di sektor industri bahan dasar dan kimia yang 

berhubungan dengan kegiatan konstruksi, secara konsisten mempublikasikan laporan keuangan pada 

periode penelitian dan secara konsisten melaporkan laporan keuangan dalam satuan nilai mata uang 

rupiah. Dari total jumlah populasi perusahaan sektor industri bahan dasar dan kimia sebanyak 95 entitas, 

http://www.idx.com/
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lalu ditemukan 12 entitas yang sesuai dengan kriteria penulis dengan sampel sebanyak 60 data financial 

statements selama 5 tahun 

Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi dan uji heteroskedastisitas). Selanjutnya pengujian hipotesis menggunakan uji parsial, uji 

simultan dan terakhir uji koefisien determinasi. Persamaan regresi linier berganda yang digunakan pada 

kajian ini adalah sebagai berikut :  

 

NP = α+β1UP-β2Lev+β3MK+ε  (1) 

 

Dimana : 

NP = Nilai Perusahaan 

UP = Ukuran Perusahaan 

Lev  =Leverage 

MK = Modal Kerja 

α = Konstanta 

β = Koefisien Regresi 

ε = Error 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Hipotesis 

H1: Ukuran perusahaan, Leverage, dan modal kerja berpengaruh secara simultan terhadap nilai 

perusahaan. 

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

H3: Leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

H4: Modal kerja berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Uji Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

UP (X1) 60 25.69 32.01 28.69 1.89 

Lev (X2) 60 0.18 10.78 1.74 2.12 

MK (X3) 60 0.41 5.79 1.96 1.37 

NP (Y) 60 0.23 10.60 1.42 1.43 

Valid N 

(listwise) 

60         

 Sumber : Hasil Pengolahan Software Statistik 

Ukuran Perusahaan 

(X1) 

Leverage 

(X2) 
Nilai Perusahaan 

(Y) 

H2 (+) 

H3 (-) 

H4 (+) 

Modal Kerja 

(X3) 

H1 
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 Dari hasil uji deskriptif (60 data), variabel ukuran perusahaan menggunakan pengukuran total 

aset memperlihatkan nilai paling rendah 25.69 dan nilai paling tinggi 32,01. Entitas dengan nilai paling 

rendah adalah PT Lionmesh Prima Tbk pada tahun 2020 dan entitas dengan nilai paling tinggi adalah 

PT Semen Indonesia (Perseroan) Tbk tahun 2019. Nilai mean ukuran perusahaan yaitu 28.69 yang 

artinya rata-rata ukuran perusahaan memiliki aset diatas Rp 1.000.000.000.000,- dan diketahui seluruh 

perusahaan pada kajian ini termasuk kedalam perusahaan ukuran besar. Untuk variabel leverage 

memakai pengukuran Debt to Equity Ratio (DER) memperlihatkan nilai paling rendah 0.18 dan nilai 

paling tinggi 10.78. Entitas dengan nilai paling rendah adalah PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

tahun 2017 dan entitas dengan nilai paling tinggi adalah PT Saranacentral Bajatama Tbk tahun 2018.  

Nilai mean leverage yaitu 1.7430 yang diketahui bahwa rata-rata entitas masih belum sanggup 

dalam mengoptimalkan penggunaan ekuitas untuk melunaskan kewajiban. Ada 50% (30 data) 

perusahaan yang dapat menutup utang dengan modalnya dan 50% (30 data) perusahaan yang modalnya 

tidak mencukupi untuk menutup utang perusahaan. Sedangkan untuk variabel modal kerja, diproksikan 

dengan Current Ratio (CR) menunjukan CR paling rendah 0.41 (PT Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 

2017), dan paling tinggi 5.79 (PT Betonjaya Manunggal Tbk tahun 2018). Nilai mean modal kerja yaitu 

1.9581. Berdasarkan nilai mean modal kerja dapat diketahui bahwa rata-rata entitas pada penelitian 

menunjukan likuiditas yang baik karena aktiva lancar mampu menutupi utang lancar sebanyak 1.9 kali. 

Berdasarkan data penelitian terdapat 17% (10 data) dengan likuiditas dibawah kategori 1 dan 52% (31 

data) yang mengalami likuiditas diatas kategori diatas 1, tetapi dibawah rata-rata sebesar 1.9 kali 

sehingga kondisi perusahaan masih dalam kategori sehat.  

Selanjutnya variabel nilai perusahaan di proksikan dengan Price Book Value (PBV) 

menunjukan PBV paling rendah 0.23 dan paling tinggi 10.60. Entitas dengan PBV paling rendah adalah 

PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk tahun 2017 dan entitas dengan PBV paling tinggi adalah PT 

Semen Baturaja (Persero) Tbk tahun 2017. Rata-rata nilai perusahaan yaitu 1.4215 hal ini 

mengindikasikan bahwa harga saham sedang overvalue yang mengartikan nilai perusahaan baik. Dari 

keseluruhan data terlihat bahwa pada variabel ukuran perusahaan dan modal kerja mempunyai nilai 

standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata berarti keseluruhan data kurang bervariasi 

atau bersifat homogen dan nilai mean mampu mewakili keseluruhan data. Sedangkan nilai standar 

deviasi variabel leverage dan nilai perusahaan lebih besar dibandingkan nilai mean berarti keseluruhan 

data bersifat heterogen atau cukup bervariasi. 

 Uji Normalitas dikajian ini memakai uji Kolmogorov Smirnov dengan hasil bahwa data tidak 

normal, lalu dilakukan penormalan data menggunakan cara mengeluarkan data outliers sebanyak 10 

data, maka sisa data menjadi 50 data. Setelah itu peneliti melakukan uji normalitas kedua dan 

menghasilkan nilai sig. 0,2 atau lebih besar dari 0,05 maka data ini sudah dikatakan normal. Setelah 

data normal peneliti melanjutkan uji multikolinearitas yang hasilnya terlihat pada nilai tolerance dan 

variance infaltion factor (VIF), dimana diperoleh nilai toleransi > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga bisa 

diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam penelitian ini. Berdasarkan uji 

heteroskedastisitas terlihat nilai sig. pada setiap variabel lebih besar dari 0,05 sehingga pada kajian ini 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 Syarat tidak terjadinya autokolerasi yaitu nilai DW > dU dan DW < (4-dU). Pada hasil uji 

autokolerasi pertama didapatkan nilai DW sebesar 1,138, dimana berdasarkan table Durbin Watson 

n=50 dan k=3 didapat nilai DU sebesar 1,6739, dan nilai DL sebesar 1,4206 sehingga terjadi 

autokorelasi positif, oleh sebab itu nilai DW tidak ada diantara DU dan 4 – DU, ataupun diantara DL 

dan 4-DL. Untuk mengatasi autokorelasi peneliti melakukan uji cochrane orcutt. Pada uji cochrane 

orcutt menunjukan hasil Durbin Watson 2,207, dimana hasil tersebut ada diantara DU dan 4 – DU, 

ataupun diantara DL dan 4-DL, makatidak terjadi autokorelasi pada data penelitian ini. Hasil 

perhitungan software statistik akuntansi yang dipakai, menunjukan persamaan regresi linier berganda 

berikut ini. 

 

NP = -4,774 + 0, 179 TA - 0,212 DER + 0,219 CR + ε  (2) 

 

 Persamaan regresi menunjukan bahwa konstanta sebesar -4,774 yang berarti apabila ada 

peningkatan 1% pada variabel-variabel independen yang diperkirakan konstan atau bernilai 0 maka 

akan terjadi penurunan sebesar -4,774 pada nilai perusahaan. Nilai beta pada variabel X1 (ukuran 

perusahaan) bernilai 0,179 yang berarti apabila ada peningkatan 1% pada variabel X1, maka 
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diperkirakan nilai perusahaan akan mengalami peningkatan 0,179. Nilai beta pada variabel X2 

(leverage) bernilai -0,212 yang berarti bilamana ada peningkatan 1% pada variabel X2, maka 

diperkirakan nilai perusahaan akan mengalami peningkatan 0,212. Nilai beta pada variabel X3 (modal 

kerja) bernilai 0,219 yang berarti apabila ada peningkatan 1% pada variabel X3, makadiperkirakan nilai 

perusahaan akan mengalami peningkatan 0,219. 

 

Tabel 2. Ringkasan Pengujian dan Hasil 

Hipotesis B Sig. Kesimpulan 

H1 

Ukuran perusahaan, Leverage, dan 

modal kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap nilai perusahaan.   

0,013 H1 Diterima 

H2 
Ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan 
0,179 0,001 H2 Diterima 

H3 
Leverage berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan. 
0,212 0,022 

H3 Diterima 

dengan arah 

yang berbeda 

H4 
Modal kerja berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan 
0,219 0,016 H4 Diterima 

 

 Uji f memberikan nilai sig. < 0,05 yaitu sebesar 0,013b, maka bisa diambil kesimpulan bahwa 

ukuran perusahaan, leverage, dan modal kerja secara simultan memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Uji t memberikan nilai sig. ukuran perusahaan kurang dari 0,05, berarti ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan pada nilai perusahaan. Nilai sig. yang diperoleh leverage kurang dari 

0,05, sehingga terlihat leverage memberikan pengaruh positif signifikan pada nilai perusahaan. Nilai 

sig. yang diperoleh modal kerja < 0,05, berarti bahwa modal kerja memiliki pengaruh positif signifikan 

pada nilai perusahaan. Hasil uji koefisien determinasi (R2) pada penelitian ini menunjukan bahwa 

pengaruh ukuran perusahaan, leverage dan modal kerja kepada nilai perusahaan sebesar 15.6% dan 

sisanya 84.4% ditentukan oleh variabel diluar kajian ini. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Dan Modal Kerja Terhadap Nilai Perusahaan 

 Hasil uji simultan menunjukan variabel ukuran perusahaan, leverage dan modal kerja, secara 

signifikan mempunyai pengaruh yang positif kepada nilai perusahaan, sehingga H1 diterima. Perusahaan 

berukuran besar cenderung mempunyai kemampuan untuk melunasi kewajiban perusahaan dengan 

baik, ditambah dengan likuiditas yang tinggi akan membuat nilai perusahaan meningkat dan kondisi ini 

menjadi baik saat diikuti juga dengan leverage yang rendah membuat tingkat penggunaan utang kecil 

dengan beban bunga yang dibayarkan semakin rendah sehingga akhirnya menambahkan nilai 

perusahaan menjadi semakin baik. Walaupun leverage keuangan yang tinggi memberi dampak buruk 

bagi nilai perusahaan, namun tingkat profitabilitas yang tinggi dan terus berjalan kearah positif masih 

dapat mereduksi dampak negative dari leverage tersebut (Mubyarto, 2019). Kajian terdahulu yang 

sejalan dengan kajian ini yaitu dilakukan oleh Husna & Satria (2019), Mubyarto (2019) dan Kolamban 

et al. (2020) yang menunjukan hasil bahwa ukuran perusahaan dan leverage secara simultan 

mempunyai pengaruh pada nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

 Hasil uji parsial menunjukan variabel ukuran perusahaan memberikan pengaruh yang positif 

dan signifikan pada nilai perusahaan, sehingga H2 diterima. Entitas dengan aset besar bisa membuka 

kesempatan untuk menggunakan asetnya secara efektif dan efisien secara berkelanjutan, hal ini akan 

memberikan keuntungan bagi perusahaan. Penanam modal melihat jumlah aset yang dimiliki 

perusahaan untuk melihat nilai suatu perusahaan (Oktaviarni, 2019). Hasil kajian terdahulu yang sejalan 

dengan kajian ini dilakukan oleh Oktaviarni (2019) dan Bagaskara et al., (2021) menunjukan hasil 

ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif ke nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

 Hasil uji parsial menunjukan leverage diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) memberikan 

dampak positif signifikan pada nilai perusahaan, sehingga H3 diterima. Hal ini memperlihatkan bahwa 
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tingkat rasio Debt to Equity Ratio (DER) tinggi akan diikuti dengan nilai perusahaan yang meningkat. 

Rasio tinggi menunjukkan perusahaan memperoleh pendanaan melalui utang. Akan tetapi, jika 

penambahan utang itu dapat dimanfaatkan dengan efektif dan efisien oleh manajemen, maka dapat 

menjadi suatu peluang yang besar bagi perusahaan menaikan harga saham yang diikuti dengan naiknya 

nilai perusahaan. Penggunaan leverage mampu meningkatkan nilai perusahaan karena utang yang 

diambil digunakan secara maksimal untuk operasi perusahaan sehingga berhasil meningkatkan 

keuntungan perusahaan (Novarianto & Dwimulyani, 2019). Hasil kajian ini sejalan dengan kajian 

Novarianto & Dwimulyani, (2019) dan Octaviany et al., (2020) yang mengemukakan leverage memberi 

pengaruh yang positif ke nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Modal Kerja Terhadap Nilai Perusahaan 

 Hasil uji parsial menunjukan modal kerja yang diukur dengan current ratio (CR) memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan pada nilai perusahaan, maka H4 diterima. Rasio current ratio yang 

tinggi menunjukan kapabilitas entitas cukup baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Manajemen modal kerja yang efektif memiliki peran yang krusial untuk pertumbuhan kesinambungan 

entitas dalam jangka panjang. Memiliki dana operasional yang memadai untuk perusahaan beroperasi 

semaksimal mungkin sehingga menciptakan pendapatan ataupun profit dan akan menaikan nilai 

perusahaan juga. Semakin efektif pengelolaan modal kerja perusahaan akan meningkatkan profitabilitas 

perusahaan, sehingga akan semakin banyak dana yang dapat diinvestasikan kembali ke dalam modal 

kerja (Agusentoso, 2017). Hasil kajian Sulistyono et al., (2020) dan Sianturi et al., (2018) sejalan 

dengan hasil penelitian ini, dimana menunjukan bahwa modal kerja memberi pengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Kajian ini memiliki sampel sebanyak 60 laporan keuangan yang berasal dari 12 perusahaan, 

menghasilkan bahwa secara bersama-sama (simultan) ukuran perusahaan, leverage dan modal kerja 

memiliki pengaruh kepada nilai perusahaan. Secara parsial ukuran perusahaan memberikan pengaruh 

positif dan signifikan ke nilai perusahaan, leverage memberikan pengaruh positif dan signifikan ke nilai 

perusahaan dan modal kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan ke nilai perusahaan. Untuk 

para peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti sektor industri bahan dasar dan kimia secara 

menyeluruh dan menambahkan variabel lainnya seperti struktur modal, kebijakan dividen dan 

profitabilitas.  
Struktur modal yang baik diasumsikan dapat meningkatkan nilai perusahaan sehingga hal ini 

perlu dikaji lebih lanjut. Persepsi investor untuk mendapatkan pembayaran dividen lebih dahulu dengan 

memperhatikan kebijakan dividen yang menjadi bahan pertimbangan investor sehingga perlu dikaji 

lebih lanjut apakah hal tersebut terdapat pengaruh terhadap nilai perusahaan. Meningkatkan nilai 

perusahaan diperlukan kenaikan profitabilitas, semakin baik tingkat profitabilitas maka akan 

memberikan sinyal positif kepada pemegang saham untuk mengambil keputusan investasi di suatu 

perusahaan. 
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